BAB |1

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Geografis dan Administrasi

Kabupaten Indragiri Hilir terletak di pantai Timur pulau Sumatera,
merupakan gerbang selatan Provinsi Riau, dengan luas daratan 11.605,97 km?
dan peraiaran 7.207 Kmz2 berpenduduk kurang lebih 683.354 jiwa yang terdiri
dari berbagai etnis, Indragiri Hilir yang sebelumnya dijuluki "Negeri Seribu
Parit” yang sekarang terkenal dengan julukan “NEGERI SERIBU
JEMBATAN” dikelilingi perairan berupa sungai-sungai besar dan kecil, parit,
rawa-rawa dan laut, secara fisiografis Kabupaten Indragiri Hilir beriklim
tropis merupakan sebuah daerah dataran rendah yang terletak diketinggian 0-4
meter di atas permukaan laut dan dipengaruhi oleh pasang surut.

Kabupaten Indragiri Hilir resmi menjadi Daerah Tingkat 1l
berdasarkan Undangundang No. 6 Tahun 1965 tanggal 14 Juni 1965 (LN RI
No. 49) Secara Administratif Kawasan Pelabuhan Sungai Guntung termasuk
lingkup Kecamatan Kateman yang termasuk kedalam wilayah Kabupaten
Indragiri Hilir. Berdasarkan letak tersebut, Kabupaten Indragiri Hilir memiliki
batas-batas administratif sebagai berikut:

1. Sebelah Utara, Berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan
2. Sebelah Timur, Berbatasan dengan Prov Kepulauan Riau
3. Sebelah Barat, Berbatasan dengan Indragiri Hulu

4. Sebelah Selatan, Berbatasan dengan Kab Tanjung Jabung Prov Jambi.

Lokasi Pelabuhan Sungai Guntung terdapat di Kecamatan Kateman
yang termasuk kedalam administrasi Kab. Indragiri Hilir. Adapun luas kab

Indragiri Hilir sebesar 11.605,97 km2.
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Kabupaten Indragiri Hilir terbagi 20 Kecamatan, 174 Desa dan 18
Kelurahan. Kota Tembilahan yang terletak di Kecamatan Tembilahan
merupakan Ibukota Kabupaten Indragiri Hilir dibangun di atas tanah berawa
yang dialiri Sungai Indragiri, merupakan urat nadi jalur perhubungan air.
Kecamatan Kateman merupakan salah satu dari kecamatan yang berada di
wilayah kabupaten Indaragiri Hilir. Kecamatan Kateman berada pada indragiri
Hilir bagian Utara yang berbatasan langsung dengan kabupaten Karimun, Prov
riau. Salah salah satu Kecamatan Kateman berbatasan langsung dengan Selat
Malaka yaitu Desa Kuala Selat. Luas kecamatan Kateman sekitar = 621,09
km? yang terdiri dari 8 desa dan 3 Kelurahan. Berikut ini adalah tabel
mengenai jumlah dan luas wilayah desa di Kecamatan Kateman adalah
sebagai berikut:

Tabel 11.1
Luas Daerah Menurut Kecamatan
di Kab Indragiri Hilir Tahun 2017

No. Kecamatan Luas (km?) | Luas Wilayah (%0)
1 [Keritang 543,45 4,68
2 |[Kemuning 525,48 4,53
3 [Reteh 407,75 3,51
4 Sungai Batang 145,99 1,26
5 [Enok 880,86 7,59
6 [Tanah Merah 721,56 6,22
7 |Kuala Indragiri 511,63 4,41
8 Concong 160,29 1,38
9 [Tembilahan 197,37 1,7
10 Tembilahanhulu 180,62 1,56
11 [Tempuling 691,19 5,96
12 Kempas 364,49 3,14
13 |BatangTuaka 1.050,25 9,05
14 GaungAnakSerka 612,75 5,28
15 |Gaung 1.479,24 12,75
16 |Mandah 1.021,74 8,8
17 |Kateman 561,09 4,83
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18 [Pelangiran 531,22 4,58
19 [TelukBelengkong 499 4,3
20 PulauBurung 520 4,48
Kab. Indragiri Hilir 11.605,97 100

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017

Kabupaten Indragiri Hilir terbagi 20 Kecamatan, 174 Desa dan 18
Kelurahan. Kota Tembilahan yang terletak di Kecamatan Tembilahan
merupakan Ibukota Kabupaten Indragiri Hilir dibangun di atas tanah berawa
yang dialiri Sungai Indragiri, merupakan urat nadi jalur perhubungan air.
Kecamatan Kateman merupakan salah satu dari kecamatan yang berada di
wilayah kabupaten Indaragiri Hilir. Kecamatan Kateman berada pada indragiri
Hilir bagian Utara yang berbatasan langsung dengan kabupaten Karimun, Prov
riau. Salah salah satu Kecamatan Kateman berbatasan langsung dengan Selat
Malaka yaitu Desa Kuala Selat. Luas kecamatan Kateman sekitar £+ 621,09
km2 yang terdiri dari 8 desa dan 3 Kelurahan. Berikut ini adalah tabel
mengenai jumlah dan luas wilayah desa di Kecamatan Kateman adalah
sebagai berikut:

Tabel 11.2
Nama desa/Kelurahan dan luas daerah
di Kecamatan Kateman

No Desa/Keluarahan Luas (km?) % luaswilayah
1 [Sungai Simbar 56,09 9,03
2 Kuala Selat 82 13,2
3 Penjuru 76 12,24
4 [Tagaraja 46 7,41
5 Sari Mulya 32 5,15
6 Air Tawar 32 5,15
7 [Tanjung Raja 78 12,56
8 Sungai Teritip 74 11,91
9 [Makmur Jaya 60 9,66
10 |AmalBakti 42 6,76
11 Bandar Sri Gemilang 43 6,92
Kab. Indragiri Hilir 621,09 45,63

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017
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Berdasarkan nama desa di lingkup kecamatan kateman diatas
mempunyai jarak yang dapat ditempuh dengan transportasi laut/sungai yaitu
speed boat. Untuk desa sungai teritip dapat dituju menggunakan melalui jalur
darat dengan menggunakan jalur darat dengan menggunakan kendaraan roda
dua/sepeda motor.

Tabel 2.3

Jarak kel/Desa Menuju Kecamatan Kateman
(Pelabuhan Sungai Guntung)

No Kelurahan Jarak (km)
1 |Sungai Simbar 46
2 Kuala Selat 39
3 Penjuru 21
4 [Tagaraja 0,5
5 |Sari Mulya 14
6 |Air Tawar 6
7 [Tanjung Raja 5
8 Sungai Teritip 17
9 Makmur Jaya 41
10 |AmalBakti 10
11 Bandar Sri Gemilang 7

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017

B. Kondisi Fisik Dasar
1. Kondisi Topografi

Kecamatan Kateman (Lokasi Pelabuhan Sungai Guntung) secara
umum memiliki jenis topografi seperti pada wilayah Kabupaten Indragiri
Hilir lainnya, yang relatif datar (kelerengan 0 % - 5 %) dengan kemiringan
dan wilayah berbeda berdasarkan permukaan tanah di tiap-tiap kecamatan.
Permukaan tanah di Pelabuhan Sungai Guntung daerah yang letaknya
lebih rendah dibanding kecamatan lainnya, yaitu daerah pesisir dan

disekitar pantai, mempunyai permukaan yang relatif datar.
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Kabupaten Indragiri Hilir, mempunyai ketinggian tempat yang
penentuannya didasarkan pada jarak vertikal antara suatu tempat dengan
garis permukaan air laut berkisar 0 - 500 meter di atas permukaan laut (ada
sebagian yang memiliki ketinggian > 500 m yaitu di perbukitan TNBT di
wilayah Kecamatan Kerintang). Sedangkan untuk ketinggian 0 - 7 m
mencakup areal seluas 95,88% dari seluruh wilayah dan yang terletak pada
ketinggian antara 100 - 00 m dpl mencakup 1,81% dari seluruh wilayah.

. Geologi dan Jenis Tanah

Sebagian besar dari luas wilayah atau 93,31% daerah Kabupaten
Indragiri Hilir merupakan daerah dataran rendah, yaitu daerah endapan
sungai, daerah rawa dengan tanah gambut (peat), daerah hutan payau
(mangrove) dan terdiri atas pulau-pulau besar dan kecil dengan luas lebih
kurang 1.082.953,06 hektar dengan rata-rata ketinggian lebih kurang 0-3
Meter dari permukaan laut. Sedangkan sebagian kecilnya 6,69% berupa
daerah berbukit-bukit dengan ketinggian rata-rata 6-35 meter dari
permukaan laut yang terdapat dibagian selatan Sungai Reteh Kecamatan
Keritang, yang berbatasan dengan Provinsi Jambi.

Dengan Kketinggian tersebut, maka pada umumnya daerah ini
dipengaruhi oleh pasang surut, apalagi bila diperhatikan fisiografinya
dimana tanah-tanah tersebut terbelah-belah oleh beberapa sungai, terusan,
sehingga membentuk gugusan pulau-pulau.

. Hidro-Oseanografi
Kab. Indragiri Hilir Sungai yang terbesar di daerah ini adalah

Sungai Indragiri Hilir yang berhulu di pegunungan Bukit Barisan (Danau
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Singkarak), sungai Indragiri mempunyai tiga muara ke Selat Berhala, yaitu
di Desa sungai Belu, Desa Perigi Raja dan Kuala Enok.

Sedangkan sungai-sungai lainnya adalah : Sungai Guntung, Sungai
kateman, Sungai Danai, Sungai Gaung, Sungai Anak Serka, Sungai
Batang Tuaka, Sungai Enok, Sungai Batang, Sungai Gangsal, yang
hulunya bercabang tiga yaitu Sungai Gangsal, Sungai Keritang, Sungai
Reteh, Sungai Terap, Sungai Mandah, Sungai lgal, Sungai Pelanduk,
Sungai Bantaian, dan sungai Batang Tumu. Gugusan pulau tersebut
meliputi : Pulau Kateman, Pulau Burung, Pulau Pisang, Pulau Bakong,
Pulau Air Tawar, Pulau Pucung, Pulau Ruku, Pulau Mas, Pulau Nyiur dan
pulau-pulau kecil lainnya. Disamping gugusan pulau tersebut maka
terdapat pula selat-selat/terusan kecil seperti : Selat/Terusan Kempas,
Selat/Terusan Batang. Selat/Terusan Concong.Selat/Terusan Perawang,
Selat/Terusan Patah Parang, Selat/Terusan Sungai Kerang, dan
Selat/Terusan Tekulai.

Selain selat/terusan alam terdapat pula terusan buatan antara lain :
Terusan Beringin, Terusan lgal, dan lain-lain Selain itu di daerah ini juga
terdapat danau dan tanjung yakni Danau Gaung, Danau Danai dan Danau
Kateman, sedangkan tanjung yang ada di Indragiri Hilir adalah Tanjung Datuk
dan Tanjung Bakung. Pulau-pulau yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir
pada umumnya telah di diami penduduk dan sebagian diusahakan penduduk
untuk dijadikan kebun-kebun kelapa, persawahan pasang surut, kebun sagu

dan lain sebagainya.
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Iklim dan Curah Hujan

Suhu udara di suatu tempat antara lain disebabkan oleh tinggi
rendahnya tempat tersebut dari permukaan laut dan jarak tempat tersebut
dari pantai. Kabupaten Indragiri Hilir beriklim tropis dan basah dengan
variasi curah hujan bulanan pada tahun 2011 yang mempunyai kisaran
diantara 0,0 mm sampai 502,0 mm dengan jumlah hari hujan antara 0 hari
sampai 27 hari setiap bulannya, curah hujan tertinggi pada bulan
November mencapai 502,0 mm. Rata-rata temperatur udara berkisar antara
25,1°C sampai 27,4°C, dengan kelembaban udara bervariasi antara 77,0 %
sampai 91,0 % dan tekanan udara antara 1.007,2 mb sampai dengan
1.010,1 mb.
Penggunaan Lahan

Adapun untuk penggunaan lahan berdasarkan data BPS -
Kecamatan Kateman Dalam Angka tahun 2013, penggunaan lahan pada
wilayah Kecamatan Kateman (Lokasi Pelabuhan Sungai Guntung)
menurut fungsinya, Jenis penggunaan lahan di wilayah ini terbagi menjadi
penggunaan lahan untuk kawasan permukiman, kawasan pemerintahan,
kawasan komersial /perdagangan.
Demografi

Laju pertumbuhan penduduk suatu wilayah pada hakekatnya
disebabkan oleh tiga faktor vyaitu kelahiran (fertilitas), kematian
(mortalitas), dan perpindahan penduduk (migrasi). Pertumbuhan
penduduk di Kecamatan Kateman, dipengaruhi oleh faktor kelahiran dan

kematian, namun saat ini faktor perpindahan dan kedatangan penduduk
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juga mempunyai pengaruh yang cukup besar pada jumlah penduduk di
Kecamatan Kateman.

Penduduk Kecamatan Kateman berdasarkan proyeksi penduduk
tahun 2016 sebanyak 47.393 jiwa yang terdiri atas 24.698 jiwa penduduk
laki-laki dan 22.695 jiwapenduduk perempuan. Dibandingkan dengan
proyeksi jumlah penduduk tahun 2015, penduduk Kateman mengalami
pertumbuhan sebesar 1,41 persen. Sedangkan jumlahrumah tangga tahun 2016
sebanyak 10.603 ruta, naik 1,33 persen dibanding tahun 2015.

Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2016
penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 109, yang berarti
setiap 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 109 jiwa penduduk laki-laki.
Angka rasio jenis kelamin tertinggi terdapat pada Desa Sari Mulya sebesar
128 dan terendah pada Desa Tagaraja sebesar 100.

Kepadatan penduduk di Kecamatan Kateman tahun 2016 mencapai 69
jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga 4,47 orang.
Kepadatan Penduduk di 11 desa/kelurahan cukup beragam dengan kepadatan
penduduk tertinggi terletak di Kelurahan Tagaraja dengan kepadatan sebesar

306 jiwa/km2 dan terendah di Desa Sari Mulya sebesar 39 jiwa/km2.
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Tabel 2.4
Jumlah Penduduk dan Persentase Jenis Kelamin Menurut
Desa/Kelurahan di Kecamatan Kateman

No Desa/ Jenis Kelamin
Kelurahan Laki-laki Perempuan Total
Desa Jumlah Persentase |Jumlah | Persentase
1 Sungai Simbar 1.414 52% 1.304 48% 2.718
2 Kuala Selat 1.544 52% 1.420 48% 2.964
3 [Penjuru 2.172 52% 2.036 48% 4.208
4 Sari Mulya 703 56% 551 44% 1.254
5 Air Tawar 5.730 55% 4.747 45% 10.447
6 [Tanjung Raja 1.808 52% 1.670 48% 3.478
7 'Sungai Teritip 1.098 52% 997 48% 2.095
8 [Makmur Jaya 1.066 52% 978 48% 2.044
Kelurahan
1 [Tagaraja 7.032 50% 7.056 50% 14.088
2 \Amal Bakti 831 52% 782 48% 1.613
3 [Bandar Sri 1.300 53% | 1154 | 47% 2.454
Gemilang
Kateman 24.698 52% 22.695 48% 47.393

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017

C. Kondisi Sarana dan Prasarana Pelabuhan Sungai Guntung

Kondisi perairan Pelabuhan Sungai Guntung terdiri dari: Kawasan
Perkantoran, Kawasan Penumpang, Kawasan dan Kawasan Pergudangan. Dari
sisi layanan fasilitas pelabuhan, Pelabuhan Nusantara Sungai Gunung
memiliki dermaga kapasitas 2 kapal ukuran panjang 16 meter dan lebar 9
meter. Kawasan Pelabuhan Sungai Guntung, mempunyai wilayah dan
wilayah perairan sekitar 60.000 m2,

1. Fasilitas, Peralatan, dan Utilitas Pelabuhan Sungai Guntung
Fasilitas Pelabuhan Sungai Guntung dilengkapi dengan alur,
kolam, dermaga, dan lapangan penumpukan. Pelabuhan Sungai Guntung

mempunyai alur sepanjang 6,8 mil dengan kedalaman alur pelayaran - 9,0
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m dpl. Sedangkan kolam pelabuhan Sungai Guntung dengan kapasitas 2
(dua) Kapal dan kedalaman wilayah perairan mencapai -20 m dpl.

Ketersediaan atau panjang dermaga tambatan beton yang terbagi
ke dalam 2 (dua) dermaga beton. Selanjutnya pelabuhan Sungai Guntung
mempunyai lapangan penumpukan. Pelabuhan Sungai Guntung memiliki
gudang sebagai tempat penyimpanan operasional dermaga. Ketersediaan
Utilitas Pelabuhan antara lain fasilitas listrik dan air dengan mesin
generator. Seluruh ketersediaan sarana dan prasarana penunjang
operasional Pelabuhan Sungai Guntung.
Hinterland Pelayanan Pelabuhan Sungai Guntung

Hinterland yang merupakan cakupan pelayanan pelabuhan Sungai
Guntung dan Kabupaten Indragiri Hilir hingga skala pelayanan atau area
cakupan pelayanan mencapai 1.000 hektar. Letak pelabuhan yang saling
berkesinambungan dengan sistem transportasi lainnya di Kabupaten
Indragiri Hilir yang berada di jalur perlintasan jalan arteri provinsi yang
merupakan jalur pergerakan utama dan memiliki sistem jaringan
transportasi terpadu dalam lingkup lokal, regional dan nasional sehingga
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan perekonomian penduduk di
sekitar Kabupaten Indragiri Hilir.
Realisasi Arus Barang dan Kunjungan Kapal

Realisasi Arus Barang dan Kunjungan Kapal Trafik barang dan
kunjungan kapal di dermaga umum dan TERSUS Pelabuhan dari tahun
2010 sampai dengan tahun 2012 ditunjukkan pada jumlah barang di

dermaga umum dari tahun 2010 sampai dengan Tahun 2012 didominasi
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oleh kunjungan dan penyeberangan antar pulau. Pergerakan kapal
penumpang di dermaga Pelabuhan Sungai Guntung mengalami
peningkatan hingga tahun 2012, dengan indikasi/Ukuran GT kapal yang
datang cukup bervariasi dan umumnya masih dibawah 5.000 ton, baik
untuk kegiatan penyeberangan ekspor/impor maupun kegiatan antar pulau
melalui pelabuhan Sungai Guntung.
. Proyeksi Trafik Pelabuhan Sungai Guntung

Proyeksi bongkar muat barang di Pelabuhan Sungai Guntung
mempertimbangkan pertumbuhan bongkar muat pada pelabuhan eksisting
Sungai Guntung kemungkinan perpindahan lalu lintas bongkar muat
barang dari Pelabuhan Sungai Guntung ke Pelabuhan Kuala lainnya dan
proyeksi CPO (dan PKO) diestimasi berdasarkan potensi wilayah
hinterland Pelabuhan Sungai Guntung.

Selain itu, perkembangan kawasan ekonomi khusus di kepulauan
Indragiri Hilir akan dipertimbangkan mempengaruhi secara positif dalam
hal peranan sektor industri pengolahan terhadap peningkatan PDRB.
Kondisi perubahan PDRB sepanjang tahun akan memberikan kontribusi
dalam hasil proyeksi bongkar muat barang di Pelabuhan Sungai Guntung
pada tahun rencana. Potensi B/M CPO dan turunannya dari Kawasan
Ekonomi Khusus Kelapa Sawit Sei Mangke di Kabupaten Indragiri Hilir
yang sedang dikembangkan akan menjadi komoditi dominan dimana
seluruh hasil produksinya akan memanfaatkan Pelabuhan Sungai Guntung
sebagai gateway pendistribusiannya baik untuk perdagangan antar pulau

maupun internasional.
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D. Sejarah Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas 111 Sungai Guntung

Pada tahun 1988 status kantor pelabuhan merupakan satuan kerja
kantor pelabuhan tanjung batu (berdasarkan KM. No : 20 tahun 1988).Tahun
1991 status kantor pelabuhan sungai guntung merupakan kantor pelabuhan
kelas V, meliputi pos kerja pulau burung dan kuala selat (berdasarkan
keputusan mentri perhubungan).

Tahun 1993 pelabuhan sungai guntung mendapat pembangunan
fasilitas kepelabuhan melalui proyek fasilitas pembangunan pelabuhan riau Il
antara lain pembangunan dermaga apung baja penumpang.Tahun 2000
ditetapkan batas-batas lingkungan kerja dan daerah lingkungan kepentingan
pelabuhan sungai guntung (berdasarkan KM. No.6 tahun 2000 tanggal 15
Februari 2000).

Tahun 1999 berdasarkan surat keputusan menteri perhubungan tahun
1999 status pelabuhan sungai guntung ditetapkan menjadi pelabuhan yang
terbuka bagi perdagangan luar negeri .

Tahun 2004 pelabuhan sungai guntung ditetap kan ENTRI POIN lintas
batas antara dua Negara Indonesia-malaysia berdasarkan pelabuhan daerah
tahun 2004.Kantor pelabuhan sungai guntung terletak pada titik koordinat
00-18’-00" LU 103-30-45"" BT.

1. Visi Dan Misi Kementrian Perhubungan Laut
a. Visi
Terwujudnya ketahanan dan kettiban, transportasi laut yang
menciptakan keseimbangan prekonomian dan perpajakan tranportasi

laut
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b. MISI

1. Meningkatkan keamanan pasukan energi dan mineral dalam negeri.

2. Meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap energi, mineral
dan informasi geologi.

3. Mendorong keekonomian harga energi dan mineral dengan
mempertimbangkan kemampuan ekonomi masyarakat

4. Mendorong peningkatan kemampuan melaksanakan pengawasan
dan pemantauan laut dan pantai

5. Meningkatkan kestabilan dan ketertiban peraturan lalu lintas laut.

6. Meningkatkan pembinaan, pengelolaan dan pengendalian kegiatan
lalulintas laut, berhasil menjaga wilayah perairan laut Indonesia

7. Meningkatkan  kemampuan  kelitbangan  dan  kediklatan
kepelabuhan

8. Meningkatkan kualitas perhubungan laut

2. Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas 111 Sungai Guntung

Beralamatkan :

a) Kelurahan : Tagaraja

b) Kecamatan . Kateman

c) Kabupaten - Indragiri Hilir
d) Provinsi . Riau

e) Status Pelabuhan : Terbuka Untuk Perdagangan Luar Negeri

f) JenisPelabuhan . Tidak Usahakan

g) Alamat > JI. Yos Sudarso No. 1



h) KodePos
i) Telepon
J) Faximile
k) Email

: 29255
: (0779) 551611 — 551617

. (0779) 551608

uppsungaiguntung@gmail.com

29

3. Struktur Organisasi Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas 111

Sungai Guntung

KEPALA KANTOR

ERLIF!

SE

PETUGAS
TATA USAHA

1. Eendahara Pengeiuaranm
A DEDE KURMNIAWAN
2. Bendahara Penerimazm

EDI AASHIUT
3. Pengslola Ksummean
1. FUTREI
2 HANTRA™IT
3 0ET ARDIANSY AR

FETULAS
LATULINTAS DAY
ANGEUTAN LAUT DAN
PELAYANAN JASA

1

Pemroses Diada Bina Uisaha
Ansiomtan Tamt
ISHANDAR JUMNATDI

PETUGAS

KESYAHBANDARAN

. Petusas Felaikiammm Fapal

1. FIRDATS

2. ELVI MUMANDAR.
3.ABDUL AFTE

4 H ANDI ATTAS

5 AUHANMIATY ANTN
. RUSDI YANTO
Petugas Fegizirazi Eapal
1. MARTINAH

3. Penpmamns Eesslamatan

Pelayaram Pelak=ana
Lanjutan

1. MIASKITR

2. 5AUT HUTABARAT
3. 5AFRUDIN

4 SAMT AN




